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Abstract 

This study aims to determine the effectiveness of information services in 
improving students' career planning skills at SMA Negeri 13 Depok. This research uses 
a descriptive method with a quantitative approach. The population in this study were all 
students of class XI in SMA Negeri 13 Depok as many as 77 students who became the 
study sample using purposive sampling techniques, namely how to take the subject not 
based on strata, random, or region but based on the existence of certain objectives. The 
instrument uses a Likert scale. The results showed that information services proved 
effective in increasing the career planning abilities of students at SMA Negeri 13 Depok. 
the results of the post test calculation (evaluation of results) showed that the average 
ability of students' career planning after being given treatment was 93.1818. Based on 
the results of analysis and hypothesis testing (t test) shows that there are differences in 
students' career planning ability before and after information services are provided. This 
is known from the results of the calculation of the difference between the average ability 
of career planning students on pre-test with the average ability of career planning on 
post-test of -7,15584. The implications of this study are as a reference for BK teachers 
that through information services have proven to be effective in improving students' 
career planning skills. 
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PENDAHULUAN 

asalah karier merupakan salah satu jenis permasalahan yang sering 

dijumpai pada siswa(Sari & Permata, 2018)(Nugraha, 2018). Dalam 

perencanaan karier siswa, banyak diantara mereka yang 

merencanakan hingga membuat keputusan dengan tanpa pertimbangan karena 

ketidaktahuan siswa itu sendiri mengenai bakat, minat, kemampuan dan lain 

sebagainya(Permadi, 2013). Lebih lanjut Permadi mengungkapkan berdasarkan 

hasil pengolahan AUM umum diperoleh hasil 87,7% peserta didik mengalami 
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permasalahan di bidang karir dan pekerjaan.  Kemudian dari wawancara yang 

dilakukan terhadap 15 orang peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Padang. 

Selanjutnya, Berdasarkan wawancara dan observasi terdahulu yang 
dilakukan oleh (Fionita & Reeza Zevty Ratu, 2014)Mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling Universitas Negri Surabaya di SMK Negeri 1 Surabaya menyatakan 
bahwa hampir 53% dari siswa kelas XI kompetensi keahlian akuntansi 
mengalami kebingungan dalam melakukan merencanakan karier mereka 
meskipun sudah menempati jurusan yang mereka pilih saat ini. Hal ini 
ditunjang dengan hasil dari penyebaran Alat Ungkap Masalah (AUM) yang 
dilakukan oleh guru BK pada seluruh siswa kelas XI kompetensi keahlian 
akuntansi SMK Negeri 1 Surabaya, didapatkan data bahwa permasalahan yang 
paling tinggi skornya adalah pada aspek karier. 

Sedangkan menurut (Hartinah & Wibowo, 2015), ia menjelaskan bahwa 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Lathifah di SMA Negeri Malang, ia 
menyimpulkan bahwa kurangnya informasi atau pengetahuan tentang karir ini 
salah satunya disebabkan oleh kurangnya pengenalan bimbingan atau layanan 
karir dan penilaian karir sehingga berdampak pada ketidakmandirian siswa 
dalam menentukan pilihan karir mereka. Apabila informasi dan pemahaman 
tentang karir sudah dipahami sejak dini, maka diharapkan siswa memiliki 
keyakinan dalam memilih penjurusan atau program studi di perguruan tinggi 
maupun memiliki pandangan dalam memilih pekerjaan setelah lulus SMA.  

Setiap individu selalu dihadapkan pada banyak pilihan dan diharuskan 
dapat menentukan sikap pilihannya. Maka dari itu, idealnya seseorang harus 
memiliki kemampuan perencanaan karier yang tepat sesuai bidang kemampuan 
atau potensi yang dimilikinya, karena pada dasarnya keputusan karier yang 
dipilihnya nanti akan menentukan  arah hidup dan masa depannya. Sehingga 
dengan demikian seseorang tersebut matang dalam pemilihan karir (Almuin, 
Solihatun, & Haryono, 2017). Remaja sebagai siswa di sekolah menengah, pada 
masa ini siswa dituntut mampu membuat perencanaan karier yang terkait 
dengan masa depannya(Supriatna & Budiman, 2009). 

Permasalahan dalam perencanaan karier juga terjadi di SMA Negeri 13 
Depok. Hasil studi wawancara terhadap beberapa siswa kelas XI di SMA Negeri 
13 Depok, diperoleh informasi masih banyak di sekolah tersebut siswa-siswa 
yang ketika ditanya rencana setelah lulus jawaban mereka “saya tidak tahu 
berbuat apa setelah lulus” atau “saya belum membuat rencana setelah lulus 
sekolah nanti”. Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa siswa itulah dapat 
diketahui bahwa masih banyak  siswa yang masih bingung merencanakan karier 
mereka ke depannya.  Kemudian  peneliti menyebarkan AUM kepada siswa 
kelas XI dan didapatkan hasil prosentase masalah tertinggi pada setiap kelas 
yakni di bidang Karir dan Pekerjaan (KDP).  
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa-siswa tersebut perlu 
diberikan penanganan khusus untuk meningkatkan kemampuan perencanaan 
karier mereka. Hal ini dikarenakan karier merupakan suatu bagian hidup yang 
tidak dapat terpisahkan, perencanaan karier merupakan suatu hal yang 
hendaknya dilakukan oleh siswa sedini mungkin. Setidaknya siswa memiliki 
gambaran dan rencana yang baik untuk masa depan yang sesuai yang 
diinginkan. Selanjutnya, Perencanaan karier merupakan suatu bantuan yang 
diberikan kepada siswa secara sistematis dalam mengembangkan tujuan dan 
pemilihan pendidikan ataupun pekerjaan di masa depan. Parsons (dalam 
Winkel & Hastuti, 2004: 626-623) merumuskan perencanaan karier sebagai 
proses yang dilalui sebelum melakukan pemilihan karier. Proses ini mencakup 
tiga aspek utama yaitu pengetahuan dan pemahaman akan diri sendiri, 
pengetahuan dan pemahaman akan pekerjaan, serta penggunaan penalaran 
yang benar antara diri sendiri dan dunia kerja.  

Upaya yang dapat digunakan untuk membantu meningkatkan 
perencanaan karir siswa, dapat diawali dengan memberikan berbagai informasi 
karir agar siswa dapat memilah dan memilih berbagai informasi tentang diri dan 
lingkunggannya sehingga siswa dapat merencanakan karir  sesuai dengan 
karakteristik dirinya(Sugiyarto, 2018). Maka untuk meningkatkan kemampuan 
perencanaan karier siswa digunakan beberapa cara yang efektif, salah satunya 
adalah layanan informasi(Ummah, 2013).  

Layanan informasi sebagai salah satu komponen dalam program 
bimbingan, yang sekaligus menjadi salah satu layanan bimbingan dan 
konseling(Widodo, 2009)(Aliman & Juarsa, 2017). Komponen ini mencakup 
aneka usaha untuk membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman 
tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses perkembangan anak muda. 
Seperti yang dikemukakan oleh Prayitno (2004: 267) bahwa informasi karier 
pada tingkat SMA memungkinkan siswa untuk memperdalam dan memperluas 
pemahaman tentang dunia kerja, mengembangkan rencana sementara yang 
akan menjadi pegangan setamat SMA, dan memiliki pengetahuan tentang 
pekerjaan tertentu apabila siswa memang menghendaki untuk memegang 
jabatan itu setamat dari SMA. 

Adapun data informasi yang perlu diperoleh dan ditafsirkan siswa dalam 

membuat perencanaan karier siswa (Winkel, 2004: 685)(Hidayati, 2015): (1) 

Informasi tentang diri sendiri, (2) Data tentang keadaan keluarga dekat juga 

dimasukan dalam lingkup informasi tentang gambaran diri sendiri yang 

sebenarnya merupakan data sosial, (3) Informasi tentang lingkungan hidup 

yang relevan bagi perencanaan karier. Berdasarkan data informasi tersebut, 

maka perencanaan karier siswa dapat digunakan dalam meningkatkan 

kemampuan perencanaan karier siswa. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dengan metode penelitian 
kuantitatif.Bentuk desain dalam penelitian ini adalah eksperimen. Penelitian 
eksperimen yang digunakan oleh peneliti adalah pre-experimen designs. Bentuk 
penelitian ini menggunakan one group pre-testpost-test design. Dalam desain ini 
terdapat pre test (evaluasi awal) sebelum diberi perlakuan dan post test (evaluasi 
hasil) setelah diberi perlakuan.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI di SMA Negeri 13 Depok. 

Tabel 1. Sampel Penelitian 

No. Kelas XI 

IPA IPS 
1 33 39 
2 33 40 
3 34 39 
4 34 40 
5 34 40 

TOTAL   366  

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala perencanaan karir, 
teknik skala berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang akan dijawab oleh 
responden, peneliti menyusun sendiri instrumen yang akan digunakan untuk 
mengetahui kemampuan perencanaan karier siswa. Sebelum menyusun 
instrumen penelitian, peneliti terlebih dahulu membuat kisi-kisi instrumen yang 
dibuat berdasarkan teori-teori dari variabel penelitian dan terdiri dari variabel, 
indikator, dan nomor soal, kemudian disusun menjadi pernyataan. Pernyataan 
merupakan stimulus yang tertuju pada indikator yang memancing jawaban 
yang merupakan refleksi dan keadaan diri subjek yang biasanya tidak disadari 
oleh responden yang bersangkutan format respon yang digunakan dalam 
instrumen penelitian terdiri dari empat pilihan pertanyaan yang sangat setuju, 
setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju dengan skor 1-4 tergantung dari butir 
pernyataan 

 

 

 

 

Tabel 2. Alternatif Jawaban dan Skor 
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No 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Jawaban  Nilai Jawaban  Nilai 

1 SS 4 SS 1 

2 S 3 S 2 

3 TS 2 TS 3 

4 STS 1 STS 4 

Instrumen penelitian tersusun, maka perlu dilakukan uji instrumen yaitu: 
uji validitas (kesahihan) butir soal instrumen, dan uji reliabilitas (keterhandalan) 
perangkat soal. Melalui Uji Validitas dan Uji normalitas. Suatu tes atau 
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan 
dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul 
tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud (Arikunto, 
2010: 211).Peneliti mengadakan uji coba dengan melihat indikator variabel yang 
kemudian dikonstruksikan menjadi item-item pernyataan. Uji validitas yang 
digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan Pearson Product Moment 
dan dalam mengolah datanya peneliti menggunakan aplikasi SPSS versi 20. 

Sesuai dengan validitas, reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Dalam mengolah datanya peneliti 
menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 20. 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif persentase dengan 
menjelaskan hasil perhitungan skor pre test (evaluasi awal) dan post test (evaluasi 
hasil). Menurut Azwar (2015:126) menyebutkan bahwa analisis deskriptif 
bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan 
data dari variable yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak 
dimaksudkan untuk pengujian hipotesis.  

Teknik analisis deskripsi merupakan teknik analisis data yang dilakukan untuk 
mengetahui gambaran kemampuan perencanaan karier siswa sebelum 
diberikan layanan informasi karier dan setelah diberikan layanan informasi 
karier. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
uji-t atau uji beda, yaitu menganalisis variabel Y (perencanaan karier). Analisis 
statistik data yang digunakan dalam penelitan ini adalah uji perbedaan mean (t-
test). Peneliti menggunakan bantuan alat berupa SPSS 20 untuk perhitungannya. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini akan disajikan mengenai analisis dan 

pembahasan hasil pengolahan data penelitian yang meliputi deskripsi data, 

pengujian persyaratan analisis, pengujian hipotesis penelitian, dan interpretasi 
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serta pembahasan hasil penelitian. Dalam menganalisis data diarahkan pada 

pengujian hipotesis, yang diawali dengan deskripsi data penelitian variable. 

Hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen dengan menggunakan 
bantuan SPSS versi 20 sebagai berikut : 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Cronbach's Alpha N of Items 
.738 29 

 

Secara keseluruhan diperoleh hasil 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0,738 dengan N= 29 pada taraf 

signifikansi 5% dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙0,361. Dengan demikian 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0,738 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,361, 

sehingga instrumen tersebut dapat dikatakan reliabel. Berdasarkan perhitungan 
tersebut, maka disimpulkan bahwa skala kemampuan perencanaan karier yang 
telah diuji cobakan (try out) memiliki reliabilitas yang baik dan skala 
kemampuan perencanaan karier tersebut sudah baik digunakan sebagai alat 
pengumpul data dalam penelitian.  
           Hasil data yang diuji normalitas dengan bantuan SPSS 20 menggunakan 
uji Kolmogorov-Smirnov didapat hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  Unstandardized 
Residual 

N 77 
Normal Parametersa,b Mean 0E-7 

Std. 
Deviation 

5.11013978 

Most Extreme Differences Absolute .183 

Positive .183 

Negative -.117 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.604 
Asymp. Sig. (2-tailed) .012 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 
Analisis output:   

Hasil output dari tabel One Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh 
angka probabilitas atau Asymp. Sig (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan 
dengan 0,05 (karena menggunakan taraf signifikan 5%) untuk pengambilan 
keputusan dengan mengunakan kriteria pengujian sebagai berikut: 
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Jika Asymp. Sig (2-tailed )< 0,05 maka distribusi data adalah tidak normal.  
Jika Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka distribusi data adalah normal. 

Hasil pengujian diperoleh nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov Test 
sebesar 0,012. Karena nilai Kolmogorov-Smirnov Test lebih besar dari 0,05 (5%) 
maka dapat dikatakan bahwa asumsi normalitas terpenuhi.  

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan dari data yang 
diujikan mempunyai hubungan linear atau tidak secara signifikan. Dasar 
pengambilan keputusan untuk uji linearitas adalah:  

Jika nilai Sig.deviation from linearity> 0,05, maka terdapat hubungan yang 
linear antara variabel bebas dengan variabel terikat 
Jika nilai Sig.deviation from linearity< 0,05, maka tidak terdapat hubungan 
yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat 
Uji linear dengan bantuan SPSS 20, didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas 

                                              ANOVA Table 

  Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

Posttest 
* 
Preetest 

Between 
Groups 

(Combined) 1635,891 24 68,162 2,801 ,001 

Linearity 916,826 1 916,826 37,671 ,000 

Deviation 
from Linearity 

719,064 23 31,264 1,285 ,224 

Within Groups 1265,564 52 24,338     

Total 2901,455 76       

       

  Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai Sig.deviation from linearity   
sebesar 0,224 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear 
antara layanan informasi dengan kemampuan perencanaan karier siswa. 

 Pengujian hipotesis yang peneliti lakukan menggunakan Uji Paired 
Sample T-Test dengan bantuan SPSS versi 20. Uji paired sampel t test merupakan 
bagian dari uji hipotesis komparatif atau uji perbandingan. Paired sample t test 
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel 
berpasangan. Hasil uji t diperoleh sebagai berikut : 
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Tabel 6. Hasil Uji Paired Sample T Test (Output 1) 

      Interpretasi output di atas merupakan hasil ringkasan statistik 
deskriptif dari hasil sampel data pre test dan post test. Untuk nilai pre test 
diperoleh rata-rata kemampuan perencanaan karier siswa sebesar 86.0260. 
Sedangkan untuk nilai post test diperoleh nilai rata-rata kemampuan 
perencanaan karier siswa sebesar 93.1818. Jumlah responden (N) atau siswa  
sebanyak 77 siswa. Untuk nilai Std. Deviation (standar deviasi) pada pre test 
sebesar 6,082 dan post test sebesar 6,178. Terakhir adalah nilai Std. Error Mean 
untuk pre test sebesar 0,693 dan untuk post test sebesar 0,704. 

    Hasil output ini menunjukan nilai rata-rata kemampuan perencanaan 
karier siswa pada pre test 86,02 <post test 93,18 yang artinya secara deskriptif ada 
perbedaan rata-rata kemampuan perencanaan karier siswa antara pre test 
dengan hasil post test.  

Tabel 7. Hasil Uji Paired Sample T Test (Output 2) 
 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 
Pair 1 PREE TEST & POST TEST 77 .562 .000 

 
         Bagian kedua pada hasil uji paired sample t test (uji t paired) adalah hasil 
korelasi atau hubungan antara kedua data atau variabel yakni pre test dan post 
test. Korelasi yang dimaksud disini adalah korelasi pearson product moment. 
Berdasarkan output di atas diketahui nilai koefisien korelasi (correlation) sebesar 
0,562 dengan nilai sig. 0,000. Karena nilai Sig. 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa ada hubungan antara pre test dan post test. 

Tabel 8. Hasil Uji Paired Sample T Test (Output 3) 

Paired Samples Test 

  Paired Differences t df Sig. 
(2-
tailed) 

Mean Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Pair 
1 

PRE TEST 86.0260 77 6.08271 .69319 

POST TEST 93.1818 77 6.17876 .70413 
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Pair 1 PRE 
TEST 
- 
POST 
TEST 

-7,15584 5,73784 ,65389 -8,45817 -5,85352 -10,944 76 ,000 

            Bagian output ketiga ini adalah yang terpenting karena pada bagian 
output ini akan didapatkan jawaban mengenai ada tidaknya perbedaan atau 
peningkatan kemampuan perencanaan karier siswa sebelum dan setelah 
dilakukannya layanan informasi karier pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 13 
Depok. Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut : 

Ho : Tidak terdapat peningkatan kemampuan perencanaan karier siswa 
melalui layanan informasi karier 
Ha : Terdapat peningkatan kemampuan perencanaan karier siswa 
melalui layanan informasi karier 

 Pedoman pengambilan keputusan dalam uji paired  sample t-test 
berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) hasil output SPSS menurut Singgih Santoso 
(2014 : 265), adalah sebagai berikut: 

Jika nilai Sig. (2-tailed)< 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-tailed)> 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

 Berdasarkan tabel output “Paired Samples Test” diketahui nilai Sig. (2-
tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,005, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata kemampuan perencanaan 
karier atau dapat dikatakan terdapat peningkatan kemampuan perencanaan 
karier siswa melalui layanan informasi karier. 

 Tabel output di atas juga memuat informasi tentang nilai “Mean Paired 

Differences” sebesar -7,15584. Nilai ini menunjukan selisih antara rata-rata 

kemampuan perencanaan karier siswa pada pre test dengan rata-rata 

kemampuan perencanaan karier pada post test atau 86.0260 -93.1818 = -7,15584 

dan selisih perbedaan tersebut antara -8,45817 sampai dengan -5,85352(95% 

Confidence Interval of the Difference Lower dan Upper). Selanjutnya diketahui t 

hitung bernilai negatif yaitu sebesar -10,944. Nilai t hitung bernilai negatif 

disebabkan karena nilai rata-rata kemampuan perencanaan karier siswa pada 

pre test lebih rendah dari pada rata-rata kemampuan perencanaan karier siswa 

pada post test. Dalam konteks kasus seperti ini maka nilai t hitung negatif dapat 

bermakna positif sehingga nilai t hitung menjadi 10,944. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa Layanan 
Informasi karier terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan perencanaan 
karir siswa di SMA Negeri 13 Depok. 
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